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ABSTRAK

PENGARUH PENAMBAHAN L-CARNITINE DENGAN DOSIS YANG
BERBEDA DALAM BAHAN PENGENCER SITRAT KUNING TELUR
TERHADAP KUALITAS SEMEN CAIR DOMBA EKOR TIPIS

Oleh

Mahmud Yoga Saputra

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan L-carnitine
terhadap kualitas semen cair (motilitas, viabilitas dan abnormalitas) dalam
pengencer sitrat kuning telur pada semen Domba Ekor Tipis. Penelitian
dilaksanakan pada Desember 2023 bertempat di Laboratorium Fisiologi dan
Reproduksi Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.
Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan
dan 4 ulangan, PO: tanpa penambahan L-carnitine (kontrol); P1: penambahan L-
carnitine 0,6 mg/100 ml pengencer; P2: penambahan L-carnitine 1,2 mg/100 ml
pengencer; dan P3: penambahan L-carnitine 2,4 mg/100 ml pengencer. Data yang
diperoleh dianalisis ragam dengan taraf 5% dan 1% kemudian diuji lanjut dengan
uji Beda Nyata Terkecil untuk peubah yang berpengaruh nyata. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penambahan L-carnitine dalam bahan pengencer Sitrat
Kuning Telur berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap motilitas dan viabilitas
pasca pengenceran, namun tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
abnormalitas spermatozoa pasca pengenceran. Penambahan L-carnitine dalam
bahan pengencer Sitrat Kuning Telur tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
motilitas, viabilitas dan abnormalitas spermatozoa pada penyimpanan 3 jam.
Penambahan L-carnitine 0,6 mg/100 ml pengencer (P1) menunjukkan kualitas
terbaik dibandingkan dengan perlakuan lainnya dengan nilai motilitas (71,75 +
2,22%), viabilitas (72,38 + 1,96%) dan abnormalitas (1,50 £ 0,78%) pada pasca
pengenceran. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan L-carnitine
dengan dosis 0,6 mg/100 ml pengencer sitrat kuning telur memberikan pengaruh
terbaik terhadap motilitas dan viabilitas spermatozoa Domba Ekor Tipis pasca
pengenceran.

Kata kunci: Domba Ekor Tipis, L-Carnitine, Sitrat Kuning Telur, Spermatozoa



ABSTRACT

THE EFFECT OF ADDING DIFFERENT DOSES OF L-CARNITINE IN
EGG YOLK CITRATE DILUENT ON THE QUALITY OF LIQUID
SEMEN OF THIN-TAILED SHEEP

By

Mahmud Yoga Saputra

This study aims to determine the effect of the addition of L-carnitine on the
quality of liquid semen (motility, viability and abnormality) in egg yolk citrate
diluent in Thin-Tailed Sheep semen. The research was conducted in December
2023 at the Laboratory of Physiology and Reproduction, Department of Animal
Husbandry, Faculty of Agriculture, University of Lampung. The design used was
a Completely Randomized Design with 4 treatments and 4 replications, PO:
without the addition of L-carnitine (control); P1: addition of L-carnitine 0.6
mg/100 ml diluent; P2: addition of L-carnitine 1.2 mg/100 ml diluent; and P3:
addition of L-carnitine 2.4 mg/100 ml diluent. The data obtained were analyzed
for variance at the 5% and 1% level further tested with the Least Significant
Difference test for variables that had a significant effect. The results showed that
the addition of L-carnitine in Egg Yolk Citrate diluent had a very significant effect
(P<0.01) on motility and viability after dilution, but no significant effect (P>0.05)
on spermatozoa abnormalities after dilution. The addition of L-carnitine in Egg
Yolk Citrate diluent had no significant effect (P>0.05) on motility, viability and
abnormality of spermatozoa at 3 hours storage. The addition of L-carnitine 0.6
mg/100 ml diluent (P1) showed the best quality compared to other treatments with
motility values (71.75 + 2.22%), viability (72.38 + 1.96%) and abnormality (1.50
+ 0.78%) in post dilution. The results of the study can be concluded that the
addition of L-carnitine at a dose of 0.6 mg/100 ml of egg yolk citrate diluent
gives the best effect on motility and viability of thin-tailed sheep spermatozoa
after dilution.

Keywords: Egg Yolk Citrate, L-Carnitine, Spermatozoa, Thin Tailed Sheep
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Produksi daging domba di Indonesia mengalami penurunan setiap tahunnya.
Badan Pusat Statistik (2019) mencatat, produksi daging domba di Indonesia pada
tahun 2019 mengalami penurunan 70.072,93 ton. Jumlah tersebut mengalami
penurunan 117,41 % dari tahun sebelumnya yaitu 82.274.38 ton. Pada tahun 2020
produksi daging domba mengalami penurunan 54.188,48 ton, jumlah tersebut
mengalami penurunan 129,31 % dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2021
produksi mengalami kenaikan 55.863,16 ton, jumlah tersebut mengalami
kenaikan 97% dari tahun sebelumnya yaitu 54.188,48 ton. Untuk mencegah
fluktuasi produksi daging domba, diperlukan suatu upaya untuk meningkatkan
jumlah produksi daging domba yaitu dengan cara perkawinan silang (cross breed)
untuk meningkatkan mutu genetik ternak yang dipelihara. Selain itu, untuk
perbaikan manajemen pemeliharaan ternak dan termasuk dalam pengembangan
teknologi di bidang peternakan.

Domba menjadi salah satu ternak ruminansia kecil yang banyak dipelihara oleh
masyarakat Indonesia. Domba juga memiliki beberapa kelebihan dibandingkan
dengan ternak ruminansia lain seperti sapi. Kelebihan domba yaitu domba lebih
cepat dalam berkembangbiak karena dalam waktu dua tahun dapat beranak hingga
tiga kali, memiliki sifat prolifik (beranak lebih dari satu) sehingga bisa kawin
sepanjang tahun, mudah beradaptasi dengan lingkungan walaupun Indonesia
terletak di daerah tropis, dan modal yang dipakai untuk ternak domba juga relatif
kecil, selain itu memelihara domba juga dapat dijadikan sebagai tabungan bagi

masyarakat (Najmuddin dan Nasich, 2019).

Masyarakat Indonesia banyak memelihara ternak domba salah satunya yaitu jenis

domba ekor tipis. Domba ekor tipis merupakan domba asli dari Indonesia yang



dikenal sebagai domba lokal atau domba kampung. Domba ekor tipis termasuk
ternak yang sudah lama dipelihara oleh peternak karena domba ini memiliki
toleransi tinggi terhadap bermacam-macam hijauan pakan ternak serta daya
adaptasi yang baik terhadap berbagai keadaan lingkungan di Indonesia sehingga

dapat hidup dan berkembangbiak sepanjang tahun (Najmuddin dan Nasich, 2019).

Sistem perkawinan ternak masih dilakukan secara tradisional sehingga penerapan
teknologi sistem perkawinan ternak sangat dibutuhkan para peternak di desa
untuk meningkatkan populasi dan mutu genetik ternak yang dipelihara. Teknologi
tersebut adalah program Inseminasi Buatan (IB). Inseminasi buatan (1B)
merupakan salah satu bioteknologi reproduksi yang dapat diterapkan pada
pemeliharaan ternak kambing/domba (Jaenudeen et al., 2000). Pada ternak besar
seperti sapi perah, aplikasi 1B (Inseminasi Buatan) sudah sangat meluas,
sedangkan untuk ternak kecil belum banyak dilakukan (Ball dan Peter, 2004).

Kualitas semen adalah faktor penting yang harus diperhatikan dalam keberhasilan
Inseminasi Buatan (IB), sehingga diperlukan bahan pengencer yang dapat
digunakan untuk menambah volume dan mempertahankan kualitas semen. Bahan
pengencer yang baik harus dapat mempertahankan sifat dan kualitas spermatozoa.
Salah satu bahan pengencer yang baik yaitu sitrat kuning telur. Menurut Toelihere
(1993), selain harganya yang murah, kuning telur banyak mengandung nutrisi
untuk kebutuhan hidup spermatozoa serta terdapat phospatidhyl choline yang
dipercaya mampu melindungi membran spermatozoa dengan memulihkan
kehilangan fosfolipid. Tanii et al. (2022) menyatakan bahwa sitrat kuning telur
memiliki kelebihan yaitu mengandung lipoprotein dan lecitin yang berfungsi
sebagai bahan penyangga (buffer) untuk mempertahankan dan mengatur pH
semen, juga mencegah terjadinya cold shock yang disebabkan oleh perubahan

temperatur suhu dingin pada saat penyimpanan suhu dingin.

Penurunan kualitas spermatozoa pada saat proses pengolahan semen terjadi karena
adanya radikal bebas dan peroksida lipid. Kerusakan yang diakibatkan oleh

radikal bebas dan peroksida lipid ini dapat menurunkan tingkat motilitas dan daya



hidup spermatozoa. Menurut Herdis et al. (2008), peroksida lipid menyebabkan
kerusakan pada membran plasma spermatozoa. Reaksi peroksida dapat merusak
spermatozoa dalam proses pengolahan semen disebabkan adanya kontak antara
semen dan oksigen (0O2), proses tersebut dapat menghasilkan radikal bebas dan
hidrogen peroksida. Menurut Wijaya (1996), reaksi peroksidasi lipid dapat
dihambat dengan suatu zat yang dapat mengikat senyawa radikal bebas

(antioksidan). Antioksidan yang dapat digunakan adalah L-carnitine.

L-carnitine adalah penambah metabolisme lipid pada sel sperma. Asam amino
pada L-carnitine menjaga integritas membran dan fungsi mitokondria serta
menghambat apoptosis. L-carnitine juga bersifat sebagai antioksidan yang
melindungi membran sperma dari oksigen reaktif beracun sebagian besar terkait
dengan transfer oksidasi menjadi CO2 dan H20 dalam siklus krebs. Penambahan
L-carnitine secara in vitro dalam spermatozoa meningkatkan viabilitas dan
motilitasnya (Partyka et al., 2017). Saat ini belum banyak laporan tentang
pengaruh penambahan L-carnitine dalam bahan pengencer sitrat kuning telur
terhadap kualitas semen cair domba ekor tipis. Untuk itu perlu adanya penelitian
yang membuktikan pengaruh penambahan dosis L-carnitine terbaik dalam bahan
pengencer sitrat kuning telur terhadap kualitas semen domba ekor tipis.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah

1) mengetahui pengaruh penambahan L-carnitine dalam bahan pengencer Sitrat
Kuning Telur (SKT) pada semen cair Domba Ekor Tipis;

2) mengetahui perlakuan terbaik dosis L-carnitine dalam bahan pengencer Sitrat
Kuning Telur (SKT) pada semen cair Domba Ekor Tipis.

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang pengaruh

penambahan L-carnitine dalam bahan pengencer Sitrat Kuning Telur (SKT) pada



semen cair domba ekor tipis agar mendapatkan semen hasil pengenceran yang
berkualitas untuk menunjang keberhasilan teknologi inseminasi buatan, dan untuk
memaksimalkan penggunaan semen cair dari pejantan unggul untuk memperbaiki

mutu genetik domba ekor tipis.

1.4 Kerangka Pemikiran

Teknologi Inseminasi Buatan (IB) merupakan prasarana untuk meningkatkan
produksi ternak dan mutu genetik ternak. Program IB sangat ditentukan oleh
persentase kebuntingan yang dihasilkan, kebuntingan dipengaruhi oleh kualitas
semen (faktor pejantan), kualitas sel telur yang sangat berhubungan dengan
kondisi dan status reproduksi ternak betina (faktor betina) dan waktu inseminasi.
Waktu inseminasi semakin penting karena daya hidup spermatozoa diluar tubuh
setelah ejakulasi (post-ejaculation) sangat pendek sehingga pengawetan semen
merupakan masalah yang dihadapi dalam pelaksanaan Insminasi Buatan
(Situmorang et al., 2000).

Menurut Hartono (2008), tingkat keberhasilan inseminasi buatan sangat
dipengaruhi oleh kualitas sperma. Sperma yang disimpan semakin lama maka
kualitasnya akan semakin menurun, oleh karena itu untuk mempertahankan
kualitas sperma selama penyimpanan perlu penambahan bahan pengencer.
Kematian sperma karena cold shock pada saat pendinginan dan pembekuan dapat
diperkecil dengan menambahkan bahan pengencer sebagai pelindung. Sperma
perlu dicampur dengan larutan pengencer yang menjamin kebutuhan fisik dan
kimiawinya, kemudian disimpan pada suhu dan kondisi tertentu untuk dapat
mempertahankan kehidupan spermatozoa selama waktu yang diinginkan untuk

dapat digunakan sesuai kebutuhan Inseminasi Buatan (I1B).

Terdapat cara untuk mempertahankan kualitas semen, yaitu dengan cara
penambahan bahan pengencer yang mengandung nutrisi yang dibutuhkan oleh
spermatozoa. Syarat-syarat bahan pengencer antara lain: tidak mengandung

racun, mengandung nutrisi, dapat mempertahankan pH, dapat melindungi



spermatozoa dari cold shock, menghambat reaksi peroksidasi lipid akibat aktivitas
radikal bebas, serta dapat menambah volume semen (Susilawati, 2013). Menurut
Aslam et al. (2014), penambahan bahan pengencer bertujuan untuk
mempertahankan hidup spermatozoa selama proses pembekuan ataupun
penyimpanan. Pengencer spermatozoa memiliki Syarat penting yaitu sebagai
penyedia makanan untuk menjadi sumber energi, dapat mencegah cold shock serta
mencegah terbentuknya kristal es selama penyimpanan, menstabilkan pH dan

tekanan osmotik agar tetap sama dengan spermatozoa.

Salah satu bahan pengencer yang biasa digunakan adalah Sitrat Kuning Telur
(SKT). Selain harganya yang murah, kuning telur banyak mengandung nutrisi
untuk kebutuhan hidup sperma dan terdapat phospatidhyl choline yang mampu
melindungi membran sperma dengan memulihkan kehilangan fosfolipid. Adanya
lesitin dan lipoprotein yang bekerja mempertahankan dan melindungi integritas
selubung lipoprotein dan sel spermatozoa (Toelihere, 1993). Akan tetapi, adanya
kuning telur dapat menyebabkan ketidakstabilan pada membran dan perubahan
pada konsentrasi struktur matrik lipid akibat terjadi hidrolisis lesitin kuning telur
menjadi lisolesitin dan asam lemak yang dikatalis oleh enzim fosfolipase A yang
disekresikan oleh kelenjar bulbourethralis.

Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat progresif kualitas semen adalah
kandungan L-carnitine. Zhou et al. (2007) menyatakan bahwa suplementasi
dengan karnitin meningkatkan kualitas sperma atau kuantitas dalam testis karena
kerusakan fisik, seperti panas dan radiasi sinar X. Spermatozoa matang dilindungi
oleh karnitin oleh penyerapan kelebihan acetyl-CoA dari mitokondria dan
menyimpanya dalam bentuk L-asetil-karnitin. Disamping itu juga menghambat
oksidasi protein dan kerusakan laktat oksidatif dengan mengeluarkan kelebihan
intraseluler aseti-CoA yang beracun. L-carnitine dan yang hasil turunan L-asetil-
karnitin dilaporkan memperbaiki infertilitas pejantan dengan meningkatkan

progresif sperma.



Peningkatan kualitas spermatozoa yang diberikan L-carnitine dikarenakan
efektivitas L-carnitine sebagai antioksidan kuat dan mencegah pembentukan
radikal bebas dalam pembentukan sperma (Agarwal dan Said, 2004). Peroksida
menyebabkan perubahan mendasar pada komposisi sperma, terutama area
akrosom, dan menyebabkan penurunan yang signifikan dalam viabilitas dan
integritas membran spermatozoa. Radikal bebas menyebabkan kualitas
spermatozoa menurun, dan mencegah area akrosom dengan membran (Aitken dan
Clarkson, 1987). Peran L-carnitine pada peningkatan kualitas spermatozoa adalah
mencegah pembentukan radikal bebas yang membentuk peroksida yang
menyebabkan oksidasi pada membran spermatozoa (Sarica et al., 2007).

Hasil penelitian Darussalam (2019) menunjukkan bahwa motilitas spermatozoa
yang disuplementasi L-carnitine sebanyak 1 mM dapat bertahan pada nilai 40%
hingga jam ke 96, sedangkan konsentrasi L-carnitine sebanyak 0 (kontrol) 2, 3
dan 4 mM dengan nilai yang sama hanya bertahan hingga jam ke 72 sampai 82.
Viabilitas spermatozoa yang disuplementasi L-carnitine sebanyak 1 mM dapat
bertahan pada nilai 40% hingga jam ke 108, sedangkan konsentrasi L-carnitine
sebanyak 0 (kontrol) 2, 3 dan 4 mM dengan nilai yang sama hanya bertahan
hingga jam ke 82--96. Konsentrasi L-carnitine sebanyak 1 mM pada pengencer
TKT menunjukkan nilai terbaik pada semen cair (P<0,05). L-carnitine dalam
pengencer TKT sebanyak 1 mM dapat mempertahankan kualitas semen cair
dengan lama penyimpanan hingga 96 sampai 108. Suplementasi L-carnitine dalam
pengencer TKT pada semen beku sapi pasundan menunjukkan kualitas

spermatozoa yang lebih baik dibandingkan dengan kontrol.

1.5 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah
1) terdapat pengaruh penambahan L-carnitine dalam pengencer sitrat kuning
telur terhadap kualitas semen cair domba ekor tipis (motilitas spermatozoa,

viabilitas spermatozoa dan abnormalitas spermatozoa);



2) terdapat perlakuan terbaik penambahan L-carnitine yang digunakan dalam
pengencer sitrat kuning telur terhadap kualitas semen cair domba ekor tipis

(motilitas spermatozoa, viabilitas spermatozoa dan abnormalitas
spermatozoa).



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Domba Ekor Tipis

Domba Ekor Tipis (DET) merupakan salah satu bangsa domba yang berhasil
beradaptasi dengan kondisi tropis di Indonesia. Kemampuan produksi dan
efisiensi pakan yang baik merupakan hasil seleksi dan perubahan gen yang terjadi
dalam waktu panjang selama domba ekor tipis dikembangkan di Indonesia.
Karena keunggulannya tersebut, domba ekor tipis menjadi salah satu bangsa
domba yang paling diminati (Sodiq dan Taufik, 2004). Gambar domba ekor tipis
dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Domba Ekor Tipis

Kemampuan produksi domba ekor tipis tergolong baik, yaitu memiliki
kemampuan yang tinggi dalam adaptasi terhadap lingkungan, tahan terhadap
ektoparasit maupun pakan berkualitas rendah dan pertambahan bobot badan
harian dan efisiensi pakan yang tinggi. Domba ekor tipis merupakan domba asli
Indonesia dan dikenal sebagai domba lokal atau domba kacang karena tubuhnya
yang kecil. Domba ekor tipis memiliki ciri-ciri berupa bulu badan yang berwarna



purih, terdapat belang-belang hitam di sekitar mata, hidung, dan bagian lainnya.
Domba jantan memiliki tanduk melingkar, sedangkan betina umumnya tidak
bertanduk, badannya kecil dan memiliki ekor yang relatif kecil dan tipis. Ekor
domba lokal umumnya pendek dengan panjang rata-rata 19,3 cm, lebar pangkal
5,6 cm dan tebal 2,7 cm (Sodiqg dan Taufik, 2004).

Domba ekor tipis diduga berasal dari India/Bangladesh dan domba ekor gemuk
diduga berasal dari daerah Asia Barat. Domba ekor tipis merupakan domba yang
berukuran tubuh kecil sehingga disebut domba kacang atau domba jawa, memiliki
ekor kecil dan tipis, bulu badan berwarna putih, kadang-kadang ada warna lain,
misalnya belang-belang hitam disekitar mata, hidung atau bagian lainnya. Domba
betina umumnya tidak bertanduk, sedangkan domba jantan bertanduk kecil dan
melingkar. Bobot badan domba ekor tipis jantan umur 2--3 tahun adalah 34,90
kg dan betina sebesar 26,11 kg serta ukuran tinggi pundak pada jantan 55,66 cm
dan betina 57,87 cm (Ardhi, 2018).

2.2 Inseminasi Buatan pada Domba

Inseminasi buatan adalah upaya untuk memasukkan spermatozoa ke dalam
saluran reproduksi betina dengan menggunakan peralatan khusus (Hastuti, 2008).
Inseminasi buatan dikenal oleh peternak sebagai teknologi reproduksi ternak yang
efektif untuk meningkatkan mutu genetik ternak yang dipelihara. Inseminasi
Buatan (IB) merupakan teknologi reproduksi ternak yang dilakukan dengan cara
memasukkan mani atau semen ke dalam alat kelamin hewan betina sehat dengan
menggunakan alat inseminasi agar hewan tersebut menjadi bunting (Dirjen
Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2012). Inseminasi Buatan (IB) menjadi salah
satu cara yang efektif dan efisien untuk mendukung peningkatan mutu genetik

dan populasi ternak.

Secara umum teknik Inseminasi Buatan (1B) terdiri dari dua metode yaitu: metode
inseminasi vaginaskop atau spekulum dan metode rectovaginal (Susilawati, 2011).

Inseminasi buatan berfungsi untuk perbaikan mutu genetik, pencegahan penyakit
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menular, recording yang lebih akurat, biaya lebih murah, mencegah kecelakaan
dan transmisi penyakit yang disebabkan oleh pejantan (Kusumawati dan Leondro,
2014). Inseminasi buatan dikatakan berhasil apabila indukan yang di inseminasi

menjadi bunting.

Faktor keberhasilan inseminasi buatan dipengaruhi oleh pengetahuan peternak
dalam gejala berahi, pelaksanaan inseminasi buatan, pengalaman inseminator, dan
kualitas spermatozoa (Toelihere, 1997). Menurut Hoesni (2015), faktor-faktor
yang mempengaruhi inseminasi buatan adalah fertilitas, keterampilan inseminator,
deteksi berahi, waktu inseminasi, jumlah spermatozoa, dosis inseminasi dan
komposisi semen serta beberapa hal yang dapat mempengaruhi inseminasi buatan
yaitu kondisi ternak, tingkat pendidikan peternak, pengalaman melahirkan untuk

indukan, kualitas sperma yang baik dan tenaga inseminator yang berpengalaman.

Tahapan-tahapan untuk inseminasi buatan pada kambing/domba:

1) persiapkan semua peralatan untuk inseminasi buatan;

2) ikat dengan kuat kambing yang sedang estrus;

3) ambil straw yang berisi semen beku dari container nitrogen cair;

4) masukkan straw kedalam air kran selama 10 detik;

5) ambil dan bersihkan dengan menggunakan tissue;

6) masukkan ke dalam insemination gun;

7) potong bagian jung penutup;

8) masukkan plastik sheet ke dalam insemination gun;

9) angkat kambing/domba sehingga inseminator mudah untuk lakukan
inseminasi buatan;

10) masukkan spikulum ke dalam vulva dan buka bagian vaginanya dan cari
posisi serviknya;

11) masukkan Insemination gun yang telah dipasang straw, ke dalam vagina

sampai masuk ke dalam serviks;
12) keluarkan semen pada posisi serviks;
13) tarik insemination gun.

(Kusumawati dan Leondro, 2014)
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Keberhasilan Inseminasi Buatan (IB) pada kambing/domba lebih rendah dari sapi
karena terdapat beberapa kesulitan yaitu :

1) tanda-tanda berahi pada kambing/domba sulit diamati karena tidak
mengeluarkan suara gaduh, sehingga deteksi berahi untuk kambing yang
paling tepat adaah dengan menggunakan pengusik pejantan;

2) teknik IB menggunakan transervikal, sehingga menggunakan spikulum, pada
kambing lokal umumnya menggunakan spikulum manusia sehingga kesulitan
menemukan bagian servik, sehingga dibutuhkan spikulum yang dapat

mencapai servik.

2.3 Pengencer Semen

Pengencer yang sering digunakan untuk pengenceran semen adalah sitrat-kuning
telur. Karbohidrat yang terkandung di dalam bahan pengencer mempunyai
beberapa fungsi yaitu sebagai sumber energi, mengatur tekanan osmotik dan
sebagai krioprotektan ekstraseluler (Herdis et al., 2008). Pengenceran semen
dilakukan sebelum proses pembekuan semen. Pengenceran semen memiliki tujuan
untuk meningkatkan dan memperbanyak volume semen serta menunjang daya
hidup spermatozoa. Syarat bahan pengencer semen yaitu memiliki kandungan
nutrisi yang baik yang dijadikan sebagai sumber energi untuk kelangsungan hidup

spermatozoa (Toelihere, 1993).

Bahan pengencer yang mengandung kuning telur, susu skim dapat melindungi
spermatozoa selama proses pendinginan dan pembekuan. Untuk menghasilkan
semen beku yang berkualitas tinggi dibutuhkan bahan pengencer seperti buffer
dan krioprotektan yang dapat melindungi dan mempertahankan kualitas
spermatozoa selama proses pendinginan, pembekuan dan thawing. Kuning telur
mengandung lipoprotein dan lesitin yang berfungsi mempertahankan dan
melindungi integritas selubung lipoprotein spermatozoa (Arifiantini dan Yusuf,
2006). Untuk meminimalisir kerusakan sel dapat dilakukan dengan cara

menambahkan zat tertentu ke dalam pengencer semen. Salah satu komponen
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yang dapat ditambahkan ke dalam bahan pengencer adalah krioprotektan.
Krioprotektan terdiri atas dua macam, yaitu krioprotektan intraseluler dan
krioprotektan ekstraseluler. Krioprotektan intraseluler contohnya adalah gliserol
dan etilen glikol. Ekstraseluler contohnya adalah kuning telur, susu sapi segar dan
susu skim (Rizal dan Herdis, 2008). Bahan pengencer harus mengandung sumber
nutrisi, buffer, bahan anti cold shock, antibiotik dan krioprotektan yang dapat

melindungi spermatozoa selama proses pembekuan dan thawing.

Sumber nutrisi yang paling banyak digunakan adalah karbohidrat terutama
fruktosa yang paling mudah dimetabolisasi oleh spermatozoa (Toelihere, 1993).
Buffer berfungsi sebagai pengatur tekanan osmotik dan juga berfungsi sebagai
menetralisir asam laktat yang dihasilkan dari sisa metabolisme spermatozoa.
Buffer yang sering digunakan adalah tris hydroxymethyl aminomethane yang
mempunyai kemampuan sebagai penyangga yang baik dengan toksisitas yang
rendah dalam konsentrasi yang tinggi (Steinbach and Foote, 1967).

2.4 L-carnitine

L-carnitine adalah penambah metabolisme lipid pada sel sperma. Asam amino
pada L-carnitine menjaga integritas membran dan fungsi mitokondria serta
menghambat apoptosis. L-carnitine juga bersifat sebagai antioksidan yang
melindungi membran sperma dari oksigen reaktif beracun sebagian besar terkait
dengan transfer oksidasi menjadi CO2 dan H20 dalam siklus krebs. Penambahan
L-carnitine secara in vitro dalam spermatozoa meningkatkan viabilitas dan

motilitasnya (Partyka et al., 2017).

Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat progresif kualitas semen adalah
kandungan L-carnitine. Menurut Zhou et al. (2007), suplementasi dengan karnitin
meningkatkan kualitas sperma atau kuantitas dalam testis karena kerusakan fisik,
seperti panas dan radiasi sinar X. Spermatozoa matang dilindungi oleh karnitin
oleh penyerapan kelebihan acetyl-CoA dari mitokondria dan menyimpanya dalam

bentuk L-asetil-karnitin. Selain itu juga menghambat oksodasi protein dan
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kerusakan laktat oksidatif dengan mengeluarkan kelebihan intraseluler aseti-CoA
yang beracun. L-carnitine dan hasil turunan L-asetil-karnitin dilaporkan

memperbaiki infertilitas pejantan dengan meningkatkan progresif sperma.

Peningkatan kualitas spermatozoa yang diberikan L-carnitine dikarenakan
efektivitas L-carnitine sebagai antioksidan kuat dan mencegah pembentukan
radikal bebas dalam pembentukan sperma (Agarwal dan Said, 2004). Peroksida
menyebabkan perubahan mendasar pada komposisi sperma, terutama area
akrosom, dan menyebabkan penurunan yang signifikan dalam viabilitas dan
integritas membran spermatozoa. Radikal bebas menyebabkan kualitas
spermatozoa menurun, dan mencegah area akrosom dengan membran (Aitken dan
Clarkson, 1987). Peran L-carnitine pada peningkatan kualitas spermatozoa adalah
mencegah pembentukan radikal bebas yang membentuk peroksida yang
menyebabkan oksidasi pada membran spermatozoa (Sarica et al., 2007).

Pemberian suplemen L-carnitine dengan dosis yang tinggi dalam jangka waktu
yang lama dapat menyebabkan penurunan kualitas spermatozoa yang meliputi:
morfologi, motilitas, viabilitas dan integritas membran spermatozoa. L-carnitine
bersifat toksik jika dikonsumsi dengan jumlah yang berlebih. L-carnitine berperan
dalam transpor asam lemak rantai panjang ke dalam mitokondria untuk dioksidasi
(Owen et al., 2001). Pemberian L-carnitine dalam pakan dapat meningkatkan
protein sparing action dari lemak, sehingga energi dari protein sebagian besar
digunakan untuk sintesis protein tubuh (Hayati, 2011). Analisis morfologi
spermatozoa dengan dosis L-carnitine yang sesuai dapat meningkatkan morfologi

yang normal.

L-carnitine dapat menstimulasi hormon androgen sehingga dapat meningkatkan
proses spermatogenesis yang normal dan pematangan spermatozoa. L-carnitine
dengan kadar yang tinggi pada spermatozoa mengakibatkan tinggi nya kadar ROS
(Reactive Oxygen Species), kadar ROS yang tinggi diakibatkan dari berkurangnya
oksidan sehingga menimbulkan terjadinya stress oksidatif, sehingga

mengakibatkan membran sel yang melindungi mitokondria pada bagian ekor
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menjadi rusak dan mengganggu fungsi dari mitokondria dalam menghasilkan
ATP untuk pergerakan spermatozoa (Hoek dan Pastorino, 2004).

2.5 Sitrat Kuning Telur (SKT)

Salah satu bahan pengencer yang biasa digunakan adalah Sitrat Kuning Telur
(SKT). Selain harganya yang murah, kuning telur banyak mengandung nutrisi
untuk kebutuhan hidup sperma dan terdapat phospatidhyl choline yang mampu
melindungi membran sperma dengan memulihkan kehilangan fosfolipid. Adanya
lesitin dan lipoprotein yang bekerja mempertahankan dan melindungi integritas
selubung lipoprotein dan sel spermatozoa (Toelihere, 1993). Akan tetapi, adanya
kuning telur dapat menyebabkan ketidakstabilan pada membran dan perubahan
pada konsentrasi struktur matrik lipid akibat terjadi hidrolisis lesitin kuning telur
menjadi lisolesitin dan asam lemak yang dikatalis oleh enzim fosfolipase A yang

disekresikan oleh kelenjar bulbourethralis.

Menurut Pubiandara et al. (2016), bahan pengencer sitrat kuning telur terdiri dari
natrium sitrat monohidrat, kristal fruktosa, kuning telur, aquabides, antibiotik
penisilin dan streptomisin. Sitrat kuning telur memiliki keunggulan yaitu
mengandung lecitin dan lippoprotein yang dapat digunakan sebagai bahan
penyangga (buffer) yang dapat mempertahankan dan mengatur pH semen juga

mencegah terjadinya cold shock akibat penurunan temperatur yang mendadak.

Sitrat kuning telur sebagai buffer yang dapat mempertahankan dan mengatur pH.
Sistem buffer ini berperan melindungi spermatozoa dari perubahan pH yang tiba -
tiba, yang dapat merusak daya hidup sel spermatozoa (Evans and Maxwell, 1987).
Kuning telur terdiri atas 49% air, protein 16,5%, lemak 32% dan hidrat arang 1%.
Lemak kuning telur terdiri atas gliserida 62%, phospolipid 33% dan kolesterol
5%. Phospolipid terdiri atas lechitine 73% dan cephalin 15% (Susilawati, 2013).
Kuning telur berfungsi melindungi spermatozoa terhadap cekaman dingin dan
sebagai sumber energi (Triana, 2005). Sudaryani (2003) dan Sarwono (1995)

menyatakan bahwa komposisi 31% dari berat telur adalah bagian dari kuning telur



15

dan memiliki komposisi gizi yang lebih lengkap dibanding putih telur yang terdiri
dari air, protein, lemak, karbohidrat, mineral dan vitamin. Protein telur termasuk
sempurna karena mengandung semua jenis asam amino esensial dalam jumlah

yang seimbang (Haryanto, 2016).

Kuning telur memiliki kandungan protein 17,0 gram, lemak 35,0 gram,
karbohidrat 0,8 gram, dan energi 398,0 Kkal (Departemen Kesehatan R1, 2004).
Kuning telur juga mengandung glukosa, vitamin yang dapat larut dalam air dan
larut dalam lemak sehingga menguntungkan bagi sel spermatozoa (Djanuar,
1985). Selain mudah didapat dan harganya yang terjangkau, kuning telur juga
banyak mengandung nutrisi untuk kebutuhan hidup spermatozoa serta terdapat
phospatidhyl choline yang dapat melindungi membran spermatozoa untuk
memulihkan kehilangan fosfolipid. Terdapat lesitin dan lipoprotein yang
berfungsi untuk mempertahankan dan melindungi integritas selubung lipoprotein

dan sel spermatozoa (Toelihere, 1993).

2.6 Kualitas Spermatozoa

Kualitas semen sangat menentukan layak atau tidaknya semen tersebut untuk
dilakukan proses pengolahan/pengenceran. Semen dapat diolah lebih lanjut harus
mempunyai persentase motil progresif minimal 65%, konsentrasi spermatozoa
minimal 700 juta spermatozoa/ml dan abnormalitas kurang dari 20% (Toelihere,
1993). Menurut Ax et al. (2000), spermatozoa dengan abnormalitas lebih dari
20% tidak dapat digunakan untuk inseminasi buatan. Kualitas semen merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan Inseminasi Buatan (IB).
Semen harus dipastikan kualitasnya mulai dari segar hingga dibekukan untuk
digunakan pada proses Inseminasi Buatan (IB).

Upaya untuk menjaga kualitas semen agar layak digunakan dapat dilakukan
melalui pengujian baik secara makroskopis maupun mikroskopis. Uji
makroskopis meliputi empat parameter yaitu volume, warna, kekentalan, dan pH.

Pada umumnya volume semen bervariasi berdasarkan bangsa ternak yaitu sekitar
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1--15 ml (Centola, 2018). Uji mikroskopis terdiri dari uji motilitas, konsentrasi,

persentase hidup, dan uji morfologi abnormalitas spermatozoa (Susilawati, 2011).

2.6.1 Motilitas spermatozoa

Motilitas adalah gerak maju ke depan dari spermatozoa secara progresif, gerakan
progresif (maju kedepan) menjadi patokan yang diperhitungkan. Sperma yang
bergerak berputar-putar atau bergerak di tempat apalagi tidak bergerak sama
sekali tidak bisa dijadikan sebagai tolak ukur penilaian kualitas semen (Arifiantini
dan Purwantara, 2010). Menurut Hafez (1993), motilitas spermatozoa yang layak
untuk dilakukan Inseminasi Buatan (IB) yaitu minimal 40 %, sedangkan

persentase hidup dibawah 40% tidak lagi dilakukan pengamatan.

Motilitas atau daya gerak spermatozoa umumnya digunakan sebagai ukuran
kesanggupan membuahi suatu sampel semen. Panas yang berlebihan dan bahan
kimia atau benda asing lainnya akan menurunkan daya gerak sel kelamin jantan.
Motilitas spermatozoa di dalam suatu sampel semen ditentukan secara
keseluruhan atau sebagai rata-rata dari suatu populasi sperma (Toelihere, 1993).
Motilitas diamati berdasarkan persentase spermatozoa yang mati dan kualitas
pergerakannya, walaupun spermatozoa tidak memerlukan kemampuan dari tempat
deposisi semen ke tempat fertilitas namun motilitas diperlukan pada bagian

tertentu misalnya pada saat melewati mukosa uterus (Hunter, 1995).

Pergerakan secara progresif atau gerakan aktif maju ke depan adalah pergerakan
khas yang dimiliki spermatozoa dengan kualitas baik, sedangkan gerakan mundur
dan melingkar merupakan akibat dari stress karena suhu dingin (cold shock)
(Feradis, 2010). Hal ini sesuai dengan pendapat Ismaya (2014) yang menyatakan
bahwa pengamatan motilitas massa yang dijaga dengan suhu 37°C mempunyai
kualitas spermatozoa dengan nilai sangat baik (+++), sedangkan persentase
terendah ditemukan dengan suhu 25°C selama 7 detik yang diduga karena proses
thawing terlalu cepat dan suhu air standar sehingga spermatozoa lebih banyak
tidak bergerak maupun bergerak mundur. Standar Nasional Indonesia (SNI)
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memberikan syarat bahwa standar minimal motilitas untuk Inseminasi Buatan
(I1B) adalah 40% (Badan Standardisasi Nasional, 2017).

2.6.2 Persentase hidup spermatozoa (viabilitas)

Persentase hidup spermatozoa dapat dilihat dengan cara pewarnaan atau
pengecatan dengan menggunakan eosin yaitu dengan cara meneteskan larutan
eosin pada semen dan diratakan. Kemudian diangin-anginkan dan selanjutnya
diamati di bawah mikroskop. Eosin dibuat dari serbuk eosin yang dilarutkan
dalam aquadest dengan konsentrasi 1 : 9. Spermatozoa yang tercat dan berwarna
merah berarti spermatozoa tersebut mati, sedangkan spermatozoa yang tidak

berwarna atau transparan berarti spermatozoa tersebut hidup (Mulyono, 1998).

Tujuan pewarnaan sperma adalah untuk mengetahui persentase sel-sel sperma
yang mati dan yang hidup (Hafez, 1993). Terdapat perbedaan warna antara
sperma yang mati dan sperma yang hidup dan digunakan untuk melindungi
jumlah sperma hidup secara objektif pada waktu semen segar dicampur dengan
zat warna (eosin 2%). Sel-sel sperma yang hidup sedikit sekali menghisap warna,
sedangkan yang mati akan mengambil warna karena permeabilitas dinding
meningkat sewaktu mati. Zat warna eosin tidak dapat masuk ke dalam sel
spermatozoa hidup, dikarenakan membran plasma spermatozoa hidup masih utuh
dan tidak mengalami kerusakan (Hunter, 1995). Permeabilitas dinding sel
menjadi lebih tinggi setelah mati sehingga sel spermatozoa yang mati akan
menghisap banyak warna, sedangkan sel spermatozoa hidup menghisap warna
yang sangat sedikit (Partodiharjo, 1992). Menurut Toelihere (1993), semen yang

baik memiliki persentase hidup spermatozoa di atas 50%.
2.6.3 Abnormalitas spermatozoa
Abnormalitas spermatozoa adalah penyimpangan morfologis yang dapat

menurunkan fertilitas spermatozoa (Butar, 2009). Toelihere (1993)

mengklasifikasikan abnormalitas menjadi dua, yaitu abnormalitas primer dan
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abnormalitas sekunder. Abnormalitas primer meliputi kepala yang terlampau
besar (macrocephalic), kepala terlampau kecil (microcephalic), kepala pendek
melebar, pipih memanjang, piriformis, kepala rangkap, ekor ganda: bagian tengah
melipat, membengkok, membesar, menggabung pada pangkal kepala dan ekor
melingkar, putus atau terbelah. Abnormalitas sekunder termasuk ekor yang putus,
kepala tanpa ekor, bagian tengah yang melipat, adanya butiran-butiran
protoplasma proksimal yang terlepas. Susilawati (2013) menyatakan bahwa
abnormalitas sekunder disebabkan oleh gangguan pada spermatozoa sesudah
meninggalkan tubulus seminiferi contohnya pada proses pematangan, gangguan
mekanis akibat penanganan dan temperature shock. Tingkat abnormalitas primer
spermatozoa <10% dapat berpengaruh terhadap fertilitas (Makhzoomi et al.,
2007).

Kelainan bentuk spermatozoa diakibatkan oleh cold shock, panas, sinar X dan
ketidakseimbangan nutrisi yang dapat mempengaruhi spermatogenesis. Kualitas
semen yang baik memiliki jumlah sperma abnormal 5--15 % (Campbell dan
Lasley, 1977). Partodihardjo (1992), menyatakan bahwa abnormalitas yang lebih
dari 20% menunjukkan kualitas spermatozoa yang jelek. Spermatozoa yang
abnormalitas tidak dapat membuahi sel telur, meskipun abnormalitas tersebut
terjadi di dalam tubuli seminiferi, dan epididimis oleh perlakuan yang tidak
legeartis terhadap ejakulat. Selama abnormalitas spermatozoa belum mencapai
20% dari contoh semen, maka semen tersebut masih dapat dipakai untuk
inseminasi buatan (Toelihere, 1993).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Desember 2023 bertempat di Laboratorium
Fisiologi dan Reproduksi Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas

Lampung.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

3.2.1 Alat penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi vagina buatan, batang
pengaduk, alumunium foil, pH meter, kertas label, mikroskop, hemocytometer,
tali tambang, object glass, cover glass, beaker glass, pipet tetes, tissue, timbangan

digital analitik dan alat tulis.

3.2.2 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan untuk penelitian ini yaitu semen segar domba ekor tipis
umur 1,5 tahun, NacCl fisiologis, larutan eosin 2%, alkohol 70%, L-carnitine,
aquabidest, natrium sitrat, fruktosa, vaselin, kertas saring, penicillin,

streptomycin, dan kuning telur ayam.

3.3 Metode Penelitian

Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini yaitu Rancangan Acak
Lengkap (RAL), dengan 4 perlakuan dengan penambahan dosis L-carnitine dalam
pengencer Sitrat Kuning Telur (SKT) dan dilakukan sebanyak empat ulangan.

Perlakuan yang diberikan yaitu:



PO : Tanpa penambahan L-carnitine
P1 : Penambahan L-carnitine 0,6 mg/100 ml pengencer
P2 : Penambahan L-carnitine 1,2 mg/100 ml pengencer

P3 : Penambahan L-carnitine 2,4 mg/100 ml pengencer

Berdasarkan perlakuan yang diberikan, maka penelitian dilakukan dengan

mengevaluasi 16 sampel semen. Tata letak penelitian disajikan pada Gambar 2.
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P1U2 P1U3 P3U1 P2U2
P2U4 P1U1 POU3 P3U2
P1U4 POU2 P2U1 P3U4
P3U3 POU1 P2U3 POU4

3.4 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Fisiologi dan Reproduksi Jurusan

Gambar 2. Tata letak penelitian

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung yang meliputi:

penampungan semen domba ekor tipis, proses pembuatan pengencer sitrat kuning

telur, proses pengenceran semen dan pemeriksaan kualitas semen pasca
pengenceran dan disimpan pada suhu 5°C. Pemeriksaan dilakukan setiap 3 jam

penyimpanan hingga motilitasnya <40%. Alur penelitian ini dapat dilihat pada

Gambar 3.




Penampungan semen

4

Evaluasi semen segar
(makroskopis dan mikroskopis
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.

Pencampuran pengencer

L)

Evaluasi Motilitas, Viabilitas
dan Abnormalitas Spermatozoa
(pasca pengenceran, 3 jam, 6
jam, 9 jam, dst sampai
motilitas < 40%)

Pembuatan Bahan Pengencer
(kontrol; penambahan L-
carnitine dosis 0,6 mg/100 ml;
1,2 mg/100 ml; 2,4 mg/100 ml)

Gambar 3. Alur penelitian

3.4.1 Penampungan semen

Penampungan semen dilakukan dengan cara:

1) penampungan semen dilakukan dengan cara domba betina pemancing diikat

menggunakan tali tambang agar mudah untuk dipegang;

2) pejantan didekatkan ke betina pemancing untuk mempertinggi libido domba

jantan, sehingga kualitas dan kuantitas semen yang dihasilkan dapat

maksimal;

3) jika pejantan pertama kali naik, jangan langsung ditampung semennnya,

tetapi penis dibelokkan sehingga penis tidak masuk ke vagina betina

pemancing dan akhirnya pejantan akan turun dengan sendirinya;

4) setelah menaiki untuk ketiga kalinya maka penampungan semen dilakukan

dengan cara mengarahkan vagina buatan ke penis pejantan hingga penis

pejantan masuk ke dalam vagina buatan dan mengeluarkan semen ke dalam

vagina buatan tersebut;
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5) setelah ditampung maka langkah selanjutnya adalah mengevaluasi semen
segar tersebut untuk mengetahui kualitas dari semen.
(Bili et al., 2023).

3.4.2 Evaluasi semen segar

Evaluasi semen segar dilakukan secepatnya setelah semen ditampung dari
pejantan. Evaluasi semen dilakukan untuk mengetahui semen yang ditampung
layak atau tidak layak untuk dilakukan proses selanjutnya. Evaluasi semen
meliputi pemeriksaan makroskopis dan mikroskopis.

Pemeriksaan makroskopis meliputi:

1) volume;

2) warna (putih susu, krem, kuning);

3) kekentalan (encer, sedang, kental);

4) bau (khas);

5) pH (hasil dari pengukuran pH meter).

Pemeriksaan mikroskopis meliputi:
1) gerak massa;

2) gerak individu;

3) konsentrasi;

4) viabilitas;

5) abnormalitas.
3.4.3 Pembuatan pengencer sitrat kuning telur
Pembuatan pengencer sitrat kuning telur dilakukan dengan pembuatan buffer dan

pembuatan pengencer. Komposisi bahan pengencer sitrat kuning telur terdapat
pada Tabel 1.



Tabel 1. Komposisi bahan pengencer sitrat kuning telur
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Bahan Perlakuan

PO P1 P2 P3
Na Sitrat () 2,9 2,9 2,9 2,9
Fruktosa () 2,5 2,5 2,5 2,5
Penisilin (100.000 1U/ 100 ml) 0,3 0,3 0,3 0,3
Streptomisin (ml) 0,1 0,1 0,1 0,1
Gliserol (ml) 0,6 0,6 0,6 0,6
Kuning telur (ml) 20 20 20 20
Aquabidest (ml) 80 80 80 80
L-carnitine (mg)* 0 0,6 1,2 2,4

Keterangan: PO : pengencer sitrat kuning telur (tanpa penambahan L-carnitine)

P1 : pengencer sitrat kuning telur + 0,6 mg L-carnitine
P2 : pengencer sitrat kuning telur + 1,2 mg L-carnitine

P3 : pengencer sitrat kuning telur + 2,4 mg L-carnitine

* : penambahan perlakuan

3.4.3.1 Pembuatan buffer
Pembuatan buffer dilakukan dengan cara:

1) menimbang 2,9 g natrium sitrat kemudian memasukkan ke dalam tabung

erlenmeyer;

2) menambahkan fruktosa 2,5 gram;

3) mengaduk semua bahan agar homogen kemudian menambahkan
aquabidest hingga 100 ml dan mengaduk hingga rata;

4) menambahkan antibiotik penicillin 0,1 mg dan streptomycin 0,1 mg

kemudian mengaduk hingga merata.

3.4.3.2 Pembuatan pengencer

Pembuatan pengencer sitrat kuning telur dilakukan dengan cara:

1) menyiapkan telur segar dan membersihkan kerabang telur menggunakan

kapas beralkohol 70%;

2) memecahkan kulit telur hingga 1/3 - 1/2 bagian menggunakan pinset steril;



3)

4)
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membuang semua cairan putih telur, kuning telur yang utuh dan terbungkus
selaput vitelin dipindahkan ke atas kertas hisap untuk menghilangkan cairan
putih telur yang tersisa;

memecahkan selaput vitelin dan mengalirkan kuning telur ke dalam gelas
ukur tanpa selaput vitelinnya sebanyak 20 ml;

menuangkan kuning telur yang telah ditimbang ke dalam erlenmeyer,
kemudian menambahkan larutan buffer sebanyak 80 ml dan mengaduk
hingga rata (Bili et al., 2023).

3.4.4 Pengenceran semen

Pengenceran semen dilakukan dengan rumus :

axbxc
d

Keterangan:

Z=

Z : volume semen setelah diencerkan

a : volume spermatozoa yang akan diencerkan
b : motilitas (%)

c : konsentrasi spermatozoa per mi

d :dosis IB

(Hartono et al., 2020)

Dilanjutkan dengan cara:

1)

2)

3)

membagi pengencer SKT menjadi 4 bagian, dengan volume masing-masing
sebanyak 100 ml;

menimbang dosis L-carnitine sesuai dengan perlakuan yang akan dilakukan:
PO : Pengencer SKT

P1: Pengencer SKT + L-carnitine 0,6 mg/100 ml

P2 : Pengencer SKT + L-carnitine 1,2 mg/100 ml

P3 : Pengencer SKT + L-carnitine 2,4 mg/100 ml

mencampurkan L-carnitine pada labu ukur sampai homogen;
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4) memindahkan larutan ke dalam erlenmeyer, kemudian menyimpan larutan ke
dalam lemari es dengan suhu 4-5°C, dan menutup tabung menggunakan

alumunium foil.

3.4.5 Pencampuran pengencer

Pencampuran pengencer sitrat kuning telur dengan L-carnitine dosis yang
berbeda. Pengencer dibagi menjadi 4 bagian dengan volume yang sama banyak,
kemudian menambahkan L-carnitine dengan dosis (0,6 mg), (1,2 mg), (2,4 mg),
pada masing-masing pengencer, kemudian mengaduk hingga merata. Selanjutnya,
semen disimpan dan diamati setiap 3 jam hingga motilitasnya mencapai <40%.

Menurut Mumu (2009), cara menghitung jumlah pengencer yaitu:

volume semen x % motilitas x konsentrasi
Jumlah pengencer (ml) = - X volume
dosis straw

3.4.6 Pemeriksaan motilitas spermatozoa
Pemeriksaan motilitas spermatozoa dilakukan dengan cara:

1) spermatozoa diambil 1 tetes pada volume tertentu dengan bantuan pipet
eritrosit, kemudian diletakkan di atas kaca object yang bersih lalu ditutup
dengan deck glass;

2) spermatozoa kemudian diperiksa dengan mikroskop dengan pembesaran 400x
pada suhu yang dijaga konstan 37°C dengan menggunakan cover glass;

3) kemudian menentukan proporsi (persentase) spermatozoa yang bergerak
progresif dengan satuan persen (%).

(Sholeh et al., 2020)

Menurut Susilawati (2011), gerak individu spermatozoa diklasifikasikan menjadi:

1) gerak maju yang merupakan indeks daya hidup terbaik;

2) gerak mundur dan gerak melingkar merupakan tanda-tanda cold shock;

3) gerakan berayun atau berputar-putar di tempat sering terlihat pada semen
yang tua;

4) apabila spermatozoa banyak yang berhenti bergerak maka dianggap mati.



26

3.4.7 Pemeriksaan viabilitas spermatozoa

Pemeriksaan viabilitas spermatozoa dilakukan dengan cara:

1) meneteskan satu tetes eosin 2% pada ujung gelas objek;

2) meneteskan semen yang telah dicampur dengan bahan pengencer sitrat
kuning telur secara berturut-turut (PO, P1, P2 dan P3);

3) menempelkan ujung gelas objek atau ujung gelas penutup pada kedua cairan
sehingga keduanya bercampur, kemudian didorong ke ujung gelas objek;

4) mengeringkan preparat ulas dengan cara menggerakkan di atas nyala lilin
atau pemanas bunsen;

5) memeriksa spermatozoa yang hidup dan mati dengan menggunakan
mikroskop pada perbesaran sedang (10x40). Spermatozoa yang hidup tidak
berwarna, sedangkan spermatozoa yang mati akan berwarna merah atau
merah muda. Jumlah spermatozoa yang dihitung minimal 210 sel;

Menurut Mumu (2009), cara menghitung persentase spermatozoa hidup dapat

dilakukan dengan rumus:

Jumlah sel spermatozoa hidup

Viabilitas (%) = x 100%

Jumlah sel spermatozoa keseluruhan

3.4.8 Pemeriksaan abnormalitas spermatozoa

Pemeriksaan abnormalitas spermatozoa dilakukan dengan cara:

1) meneteskan satu tetes eosin 2% pada ujung gelas objek;

2) meneteskan semen yang telah dicampur dengan bahan pengencer secara
berturut-turut (PO, P1, P2 dan P3);

3) menempelkan ujung gelas objek yang lain atau ujung gelas penutup pada
kedua cairan sehingga keduanya tercampur, kemudian didorong ke ujung
gelas objek;

4) mengeringkan preparat ulas dengan cara menggerakkan di atas nyala lilin
atau pemanas bunsen;

5) memeriksa sperma yang abnormal dapat dilakukan dengan perbesaran sedang
(10x40). Spermatozoa yang abnormal ditandai dengan bentuk sperma tanpa
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kepala, kepala tanpa ekor, ekor melingkar, kepala ganda. Jumlah spermatozoa

yang dihitung minimal 210 sel.

Menurut Mumu (2009), menghitung sperma abnormal dapat dilakukan dengan

menggunakan rumus:

jumlah sperma abnormal

X 100 %

Abnormalitas spermatozoa = = - -
jumlah sperma diamati

3.5 Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati adalah:
1) motilitas spermatozoa;
2) viabilitas spermatozoa;

3) abnormalitas spermatozoa.

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis statistika menggunakan Analysis of Variance
(ANOVA) dengan taraf 5% dan 1%, apabila berpengaruh nyata dilakukan uji
lanjut dengan menggunakan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) untuk mengetahui
dosis L-carnitine yang memberikan pengaruh terbaik terhadap kualitas semen cair

domba ekor tipis.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1) penambahan L-carnitine dalam bahan pengencer Sitrat Kuning Telur (SKT)
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap motilitas dan viabilitas pasca
pengenceran, namun tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap abnormalitas
spermatozoa pasca pengenceran.

2) penambahan L-carnitine dalam bahan pengencer Sitrat Kuning Telur (SKT)
tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap motilitas, viabilitas dan
abnormalitas spermatozoa pada penyimpanan selama 3 jam.

3) penambahan L-carnitine dengan dosis 0,6 mg/100 ml dalam pengencer sitrat
kuning telur memberikan pengaruh terbaik terhadap maotilitas dan viabilitas

spermatozoa Domba Ekor Tipis pasca pengenceran.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diberikan saran yaitu perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai evaluasi kualitas spermatozoa Domba
Ekor Tipis (motilitas, viabilitas dan abnormalitas) dengan penambahan L-carnitine

sebesar 0,6 mg/100 ml pengencer sitrat kuning telur.
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